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ABSTRAK 

 
 
 

Saat ini salah satu permasalahan yang dihadapi Kota Porsea adalah 

timbulnya genangan saat hujan turun. Hal ini dikarenakan dampak perubahan tata 

guna lahan yang menyebabkan berkurangnya infiltrasi tanah. Belum lagi 

kurangnya rasa kedisplinan dan kepedulian masyarakat dalam membuang sampah. 

Sehingga saluran-saluran drainase yang ada dipenuhi oleh sedimentasi dan juga 

sampah-sampah, akibatnya saluran tidak dapat bekerja optimal untuk mengalirkan 

air hujan yang ada. Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk analisis dimensi 

saluran drainase yang efektif untuk sistem drainase pada drainase Kota Porsea 

Kecamatan Porsea. 

Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisa 

curah hujan metode Gumbel, menghitung intensitas hujan kala ulang tertentu 

menggunakan rumus mononobe. 

Berdasarkan dari hasil survey lapangan saluran existing drainase primer 

Jalan SM. Raja Kanan berukuran (2,5 m x 1,5 m) dengan tampungan Q = 3,675 

m3/det tidak mampu menampung debit banjir periode ulang T2 didapat Q2 = 4,365 

m3/det, T5 didapat Q5 = 5,39 m3/det dan T10 didapat Q10 = 6,077 m3/det. Untuk 

dapat menampung kapasitas debit banjir Q2, Q5 dan Q10 sesuai perhitungan 

hidrolika, maka saluran drainase primer Jl. SM. Raja kanan harus diperbesar 

dimensinya dengan ukuran b=2,50 m dan h=2,00 m dan kemiringan saluran i = 

0,0015 nilai Q rancangan debit = 6,50 m3/dt. 

 

Kata kunci:  Saluran drainase, Hidrologi, debit banjir, desain. 
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PRIMARY DRAINAGE CHANNEL ANALYSIS 
SINGAMANGARAJA ROAD RIGHT 

IN THE CITY OF PORSEA, DISTRICT OF PORSEA 
(Case study) 

ABSTRACT 

 

Currently, one of the problems faced by the City of Porsea is the emergence of 

puddles when it rains. This is due to the impact of land use changes that cause 

reduced soil infiltration. Not to mention the lack of a sense of discipline and 

public concern in disposing of waste. So that the existing drainage channels are 

filled with sedimentation and also garbage, as a result the channel cannot work 

optimally to drain the existing rainwater. The purpose of this study is to analyze 

the dimensions of an effective drainage channel for the drainage system in the 

drainage of Porsea City, Porsea District. 

The research method used in this research is the analysis of rainfall using the 

Gumbel method, calculating the intensity of rain at a certain return period using 

the mononobe formula. 

Based on the results of the field survey of the existing primary drainage channel, 

Jalan SM. Raja Kanan measuring (2.5 m x 1.5 m) with a reservoir Q = 3.675 m3/s 

is not able to accommodate the flood discharge for the return period, T2 is 

obtained Q2 = 4.365 m3/s, T5 is obtained Q5 = 5.39 m3/s and T10 is obtained 

Q10 = 6,077 m3/s. In order to accommodate the flood discharge capacity of Q2, 

Q5 and Q10 according to hydraulic calculations, the primary drainage channel 

Jl. BC. The right king must be enlarged with dimensions b=2.50 m and h=2.00 m 

and channel slope i = 0.0015 Q value of discharge design = 6.50 m3/s 
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